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HASIL WAWANCARA 

A. Identifikasi  

1. Bagaimana langkah awal mengidentifikasi yang dilakukan oleh BMT 

Batik Mataram Yogyakarta dalam mengetahui timbulnya risiko sebelum 

pembiayaan dicairkan kepada anggota? 

JAWABAN : 

 Dari awal untuk mengetahui risiko pembiayaan bermasalah 

sebetulnya kita tidak mengetahui bahwa pembiayaan itu akan 

bermasalah, tapi setidaknya untuk mengidentifikasi hal tersebut 

administrasi dan data-data dari anggota harus lengkap. Jadi inshaallah 

apabila nantinya terjadi permasalahan yang berhubungan dengan risiko 

pembiayaan bisa kita minimalisir.  

2. Upaya apa yang dilakukan BMT Batik Mataram Yogyakarta dalam 

mengidentifikasi nasabah yang memiliki risko pembiayaan? 

JAWABAN : 

Upaya yang dilakukan yakni dengan mengklarifikasi atau 

membuktikan kebenaran dan akurasi informasi yang disampaikan oleh 

calon anggota pembiayaan, baik secara langsung ataupun tidak langsung 

yang meliputi:  

a. Verifikasi data personal, seperti identitas diri (data diri), kebenaran 

domisili dan status.  

b. Verifikasi data legalitas, meliputi status kepemilikan dan perijinan 

usaha yang ditujukan.  



c. Verifikasi data keuangan, meliputi omset penjualan produksi/ 

layanan (jasa), biaya-biaya produksi dan operasional, laba (rugi) 

perusahaan, serta rasio keuangan perusahaan (usaha).  

d. Verifikasi data aktivitas, meliputi karakter dan reputasi, perjalanan 

aktivitas usaha, bidang usaha, sifat usaha (tetap/ berkala), 

kepemilikan dan pengurus. 

 Lalu langkang selanjutnya adalah fokus kepada anggota yang 

teridentifikasi menimbulkan risiko, jadi istilahnya kalau sudah ada 

indikasi atau gejala pembiayaanya akan bermasalah kita arahkan, kita 

beri pengertian, dan kita sarankan seperti tidak harus pembayaran itu 

dilakukan sekaligus tapi biasanya kita menggunakan sistem parsial. 

Pasrisal itu umpama/misalnya anggsuran dari pembiayaan itu 

Rp.100.000 bisa dicicil 10 kali (Rp.10.000).  

3. Apa alasan BMT Batik Mataram Yogyakarta memperioritaskan produk 

pembiayaan musyarakah kepada anggotanya? 

JAWABAN : 

Karena sebenernya sistem syariah dikalangan masyarakat kita itu 

belum merata secara pasti, dan pembiayaan dengan akad musyarakah itu 

lebih mengena, risikonya lenih kecil ketimbang produk pembiayaan lain 

seperti mudharabah dan risikonya kita lebih mudah untuk mengatasinya. 

4. Apa saja risiko yang bisa dialami BMT Batik Mataram Yogyakarta 

dalam memberikan pembiayaan musyarakah? 

 



JAWABAN : 

Salah satunya ketika angsuran tidak masuk, maka secara otomatis 

NPF kita tinggi, modal kita berkurang karena dananya kan sudah ke 

masyarakat. Dan itu tetntunya sangat bersiko karena kinerja BMT ini 

terkendala dengan modal tersebut.  

B. Pengukuran 

1. Bagaimana pengukuran risiko pembiayaan yang digunakan oleh BMT 

Batik Mataram Yogyakarta? 

JAWABAN : 

Untuk pengukuran risiko pembiyayaan kita di BMT Batik 

Mataram Yogyakarta memliki standar ukuran sendiri, yang terkait aspek 

bisnis atau usaha anggota, aspek manajemen, dan efektifitas dalam 

pembayaran angsuran stelah pembiayaan berjalan. Untuk masalah 

angsura disini sebernarnya pengukuran kita itu arahnya saat 

keterlambatan 2 bulan itu sudah bisa kita petakan, keterlambatan 3 bulan 

dan 6 bulan keata sudah bisa kita petakan. Jadi istilahnya kalo disini 

lancar, diragukan, kurang lancer, dan macet. 

2. Seperti apa regulasi pengukuran NPF di BMT Batik Mataram 

Yogyakarta? 

JAWABAN : 

Pengukurannya seperti di pertanyaan sebelumnya yakni lancar, 

diragukan, kurang lancar, dan macet. Tidak ada regulasi yang khusu 

mengikat dari kementrian koperasi secara detail mengenai pengukuran 



NPF, jadi regulasi pengukuran NPF dibuat secara mandiri oleh BMT 

Batik Mataram Yogyakarta. 

3. Analisa apa yang digunakan dalam menganalisis suatu pembiayaan, 

khususnya pembiayaan musyarakah? 

JAWABAN : 

Analisanya yang jelas nasabah/anggota itu mempunyai usaha, 

mapan, kapasitasnya juga masuk, karakternya juga masuk ya tentunya 

menggunakan analisi 5C (character, capacity, capital, collateral, and 

condition). 

4. Apakah BMT Batik Mataram Yogyakarta dalam mengukur risiko 

pembiayaan menggunakan metodologi statistik atau tabel khusus? 

Adakah contoh statistik atau tabel dari pengukuran risiko pembiayaan? 

JAWABAN : 

Tidak ada, karena kita melakukan pendekatan secara 

kekeluargaan. 

5. Berapa kasus pembiayaan bermasalah yang terjadi dalam kurun waktu 

5 tahun terakhir (khusus pembiayaan musyarakah). 

JAWABAN : 

Untuk jumlahnya sendiri itu ada tapi untuk rata-rata 5 tahun 

terakhir, NPF kita diatas 7% dibawah 10%. 

C. Pemantauan 

1. Apakah BMT Batik Mataram Yogyakarta melakukan pemantauan 

secara administratif? Seperti apakah pemantauan tersebut dilakukan? 



JAWABAN : 

Disini kita ada yang namanya Kartu Monitor pembiayaan yang 

dihandle oleh marketing kepada anggota pembiayaan, yang biasanya 

pada awal bulan sudah bisa kita lihat dan setiap akhir bulan kita bikin 

kronologis terhadap pembiayaan bermasalah. 

2. Bagaimana pengaplikasian manajemen risiko pembiayaan di BMT 

Batik Mataram Yogyakarta khususnya pada  pembiayaan musyarakah? 

JAWABAN : 

Dari awal kita harus sudah ada langkah antisipasi terhadap 

anggota pembiayaan, diawal kita harus ada jaminan dan data lengkap 

dari nasabah/anggota, kita juga harus melihat garansi, garansinya itu 

dari nasabah/anggota yang lama, karena biasanya anggota kita itu dari 

teman, saudara, dan keluarga jadi tolak ukurnya disitu.  

D. Penanganan  

1. Seperti apa prosedur dan kebijakan pembiayaan yang diterapkan oleh 

BMT Batik Mataram Yogyakarta? 

JAWABAN : 

Untuk prosedur secara umum kita memiliki SOP tersendiri yang 

harus kita jalani. Namun untuk hal keterlambatan keterlambatan 

awalnya pas jatuh tempo kita akan menelfon anggota pembiayaan 

tersebut, setalah lebih dari 10 hari kita kasih surat pemberitahuan, ketika 

sudah 20 hari kita akan kasih surat teguran, terus apabila sudah lebih 



dari 30 hari maka akan kita berikan surat peringatan atau teguran 

terakhir. 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan BMT Batik Mataram Yogyakarta 

dalam meminimalisir timbulnya risiko pembiayaan? 

JAWABAN : 

Kita rekap data-data nasabah/anggota , pengikatan yang jelas, dan 

tentunya jaminan yang jelas juga. 

3. Bagaimana penagihan intensif yang dilakukan BMT Batik Mataram 

Yogyakarta selama ini? 

JAWABAN : 

Pertama kita telefon dan kita sarankan atau kita sarankan anggota 

tersebut untuk datang langsung ke BMT Batik Mataram Yogyakarta, 

namun apabila anggota tersebut tidak bisa atau berhalangan baru kita 

lakukan jemput bola. Kami punya semboyan yakni ATM (Angkat 

Telefon Meluncur). 

4. Adakah Asuransi yang digunakan oleh BMT Batik Mataram 

Yogyakarta dalam hal pembiayaan, khususnya pembiayaan 

musyarakah? 

JAWABAN : 

Ada asuransi yang kami gunakan yakni ASKI dan itu asuransi 

jiwa. 

5. Bagaimana penanganan pembiayaan bermasalah di BMT Batik 

Mataram Yogyakarta? 



JAWABAN : 

Pertama kita peta-petakan permasalahannya tersebut seperti apa, 

misalnya karena dia butuh untuk biaya anak sekolah, acara hajatan, dan 

keperluan medadak lainnya biasanya kita kasih waktu, tapi apabila 

permasalahannya sampai ke waktu 2 bulan atau 3 bulan dengan alasan 

apapun akan kita tindak lanjuti, salah satu caranya kita temui anggota 

tersebut kita cari solusinya bersama, apabila memang berat kita 

reschedule ulang lagi. Tapi apabila anggota terkait tidak bisa ditemui 

maka tindakan tegas akan kita lakukan seperti memberikan surat 

peringatan dll. 

6. Apakah langkah restruktur dan sita jaminan dilakukan kepada 

pembiayaan musyarakah yang bermasalah? 

JAWABAN : 

Perlu diketahui pada BMT Batik Batik Mataram Yogyakarta 

tidak mengenal sita jaminan karena untuk konteks syariah ungkapan 

seperti itu tidak cocook karena di dengar kasar, nah jadi pada BMT Batik 

Mataram Yogyakarta itu yang diterapkan adalah jaminan dari anggota 

pembiayaan yang bermasalah itu di titipkan bukan disita jadi apabila 

anggota keberatan anggotanya ditipkan ke kita maka kita akan kasih 

jangka waktu, dan apabila memang jaminan tersebut telah dititipkan 

maka kita akan melakukan pendekatan personal dan mencari jalan 

terbaik, apabila anggota memang berat untuk melunasi angsurannya 

dikarenakan ketidak mampuan murni dari usahanya maka tentu saja kita 



akan menempuh jalan restruktur atau reschedule mengkaji ulang 

berapakah kesanggupan yang dimiliki oleh anggota tersebut semisal 

perbulan angsurannya sebesar Rp. 580.000 dan kesanggupannya hanya 

Rp.400.000 maka angsuran dan jangka waktu dari pembiayaan itu akan 

kita sesuaikan dengan kesepakatan bersama. 

E. Wawancara kepada Anggota Pembiayaan   

1. Sudah berapa lama bpk/ibu menjadi anggota BMT Batik Mataram 

Yogyakarta? 

JAWABAN : 

Nama ibu yanti, Sudah hampir 3 tahun lebih menjadi anggota 

BMT Batik Mataram Yogyakarta. 

2. Prosedur apa saja yang bpk/ibu lalui dalam mengajukan pembiayaan di 

BMT Batik Mataram Yogyakarta? 

JAWABAN : 

Yang pertama mengumpulkan data lalu mengisi formulir 

pendaftaran anggota, setelah menjadi anggota barulah saya mengisi 

formulir pengajuan pembiayaan, membuat surat permohonan, kemudian 

diwawancara dan saya disurvei oleh pihak BMT Batik Mataram 

Yogyakarta. 

3. Apakah pembiayaan yang bpk/ibu lakukan pernah mengalami masalah? 

Seperti pembiayaan kurang lancar dan lain-lain? 

 

 



JAWABAN : 

Kebetulan masalah yang saya alami apabila usaha saya saya 

dalam kondisi yang kurang baik, seperti pemasukan atau keuntungan 

yang berkurang, ditambah sedang butuh dana keperluan mendadak 

untuk anak, untuk uang listrik dan lainnya  

4. Apabila pernah, saat bpk/ibu mengalami keterlambatan dalam 

mengangsur pembiayaan penanganan seperti apa yang dilakukan BMT 

Batik Mataram Yogyakarta? 

JAWABAN : 

Untuk keterlambatan pengangsuran saya sering terlambat 

mengangsur tapi hanya hitungan hari saja, jadi tidak sampai berbulan-

bulan.  

5. Apa yang biasanya menyebabkan bpk/ibu terlambat dalam 

mengangsur?  

JAWABAN : 

Untuk hal pengangsuran pembiayaan yang saya ajukan  sesekali 

saya pernah terlambat menyetorkan angsuran. karena sering terpakai 

untuk kebutuhan sehari hari dan terkadang juga karena tidak sempat ke 

kantor BMT Batik Mataram Yogyakarta. 

 

 

 

 



CURRICULUM VITAE 

 

ILHAM DWIYANTO 

 

Nama Lengkap  : Ilham Dwiyanto 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat : Jl. Bibis Raya No. 14 Rt. 07 Tamantirto, Kasihan, 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55183 

Ttl : Jambi, 04 Maret 1996 

Agama : Islam 

Phone : 081271893409 

E-mail : ilhamdyw43@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

o 2013 – 2016 : Strata-1 Ekonomi & Perbankan Islam (Mualamat), 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (IPK: 3,36) 

o 2010 – 2013 : SMAN 6 Merangin 

o 2007 – 2010 : SMPN 1 Merangin 

o 2001 – 2007 : SDN 253 Merangin 

Pengalaman Organisasi 

1. BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) Fakultas Agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, Devisi Pemngembangan dan pemberdayaan 

Mahasiswa. 

2. HMPM (Himpunan Mahasiswa Pelajar Merangin) Yogyakarta, Bidang 

Keolahragaan. 

3. FIES (Forum Intelektual Ekonomi Syariah) Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dibawah naungan FOSSEI (Forum Silaturahmi Ekonomi 

Islam), Bidang Riset dan Penelitian. 

Pengalaman Kerja 

1. Planet Pool Center (Jl. Urip  Sumuharjo No. 139 Klitren, Gondokusuman, 

Kota Yogyakarta) tahun 2014 sebagai Pemandu Billiard. 

mailto:ilhamdyw43@gmail.com


2. Konde Astuti Cafe (Jl. Lowanu No. 179 Surosutan, Yogyakarta) tahun 

2015 sebagai Chef Merangkap Waiters. 

3. Hijau Pro Event Organizer (Jl. Ngadisuryan No. 202 Kota Yogyakarta) 

tahun 2016-2017 sebagai Crew tetap. 

4. Magang di Bank Syariah Mandiri KCP Katamso Yogyakarta. (Jl. Brigjen 

Katamso No. 160, Mergangsan, Yogyakarta) tahun 2017.  

Kemampuan 

o Suka Bekerja Keras 

o Mampu berkerja dalam tim maupun personal 

o Terbiasa dalam kepanitiaan dan mengelola Acara - acara 

o Dapat berbahasa Indonesia dengan baik dan bahasa Inggris (pasif) 

o Gampang Beradaptasi dan terbiasa dalam tekanan 

o Bisa mengemudi motor & mobil 
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